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ABSTRAK

Daun Pandan memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, polifenol
yang dapat digunakan sebagai antioksidan. Penggunaan daun pandan sebagai
antioksidan alami dapat dipermudah dengan memformulasikannya dalam sediaan
gel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak etanol daun pandan dapat
dibuat sediaan gel dengan menggunakan basis HPMC dan mengetahui karakteristik
fisik gel ekstrak etanol daun pandan.

Penelitian ini menggunakan metode Posttest Only Control Group Design.
Daun pandan diekstraksi dengan maserasi dan gel diformulasikan dengan 2 formula,
yaitu gel kontrol (F1) dan gel ekstrak etanol daun pandan (F2). Konsentrasi HPMC
yang digunakan dalam pembuatan gel adalah 2,5%. Gel di uji karakteristik fisik,
meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar. Data hasil uji pH
dan daya sebar dianalisis menggunakan uji Shapiro Wilk untuk melihat normalitas
data. Perbedaan karakteristik fisik gel antara F1 dan F2 di uji menggunakan
Independent Sampel T-test .

Hasil penelitian menunjukkan organoleptis F1 berbentuk kental agak cair,
berwarna putih bening kekuningan, dan tidak berbau, sedangkan untuk organoleptis
F2 berbentuk kental agak cair, berwarna hijau kehitaman, dan bau khas pandan.
Homogenitas F1 menghasilkan sediaan yang homogen, sedangkan untuk F2
menghasilkan sediaan yang tidak homogen. Hasil pH F1 6,13+0,14 dan F2
5,91+0,13. Hasil daya sebar F1 adalah 5,40+0,35 cm dan F2 adalah 5,47+0,50 cm.
Hasil uji Independent sampel T-test pH dan daya sebar menunjukkan nilai
(sig>0,05), hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada pH dan
daya sebar gel F1 dan F2.

Sediaan gel ekstrak etanol daun pandan dengan basis Hydroxy Propyl Methyl
Cellulose memiliki karakteristik fisik yang baik meliputi uji organoleptis, pH, dan daya
sebar tetapi untuk uji homogenitas tidak homogen

Kata Kunci : Daun pandan, gel, uiji fisik.
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ABSTRACT

Pandan leaves contain alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, polyphenols
which can be used as antioxidants. The use of pandan leaves as a natural
antioxidant can be facilitated by formulating it in gel preparations. This study aims to
determine the ethanol extract of pandan leaves can be made gel preparations using
HPMC base and determine the physical characteristics of ethanol extract gel pandan
leaves.

This research uses the Posttest Only Control Group Design method. Pandan
leaves were extracted by maceration method and the gel was formulated with 2
formula, namely control gel (F1) and ethanol extract gel pandan leaf (F2). The
concentration of HPMC used in making gels is 2.5%. Gel is tested for physical
characteristics, including organoleptic test, homogeneity test, pH test, and dispersion
test. Data on the results of the pH test and the dispersal power were analyzed using
the shapiro wilk test to see data normality. The difference in gel physical
characteristics between F1 and F2 was tested using the Independent Sample T-test.

The results showed that F1 organoleptic was viscous rather liquid, clear
yellowish white, and odorless, while for organoleptic F2 it was viscous rather liquid,
blackish green, and the characteristic odor of the pandan. Homogeneity F1 produces
homogeneous preparations, while for F2 produces homogeneous preparations. The
resulting pH F1 6.13£0.14 and F2 5.91+0.13. The results of the spreadability of F1
are 5.40+£0.35 cm and F2 is 5.47+0.50 cm. Independent test results of the pH and
power T-test samples showed a value (sig>0.05), this showed no significant
difference in the pH and spreadability of F1 and F2 gels.

Pandan leaf ethanol extract gel preparation based on Hydroxy Propyl Methyl
Cellulose has good physical characteristics including organoleptic test, pH, and
spreadability but for homogeneity test is not homogeneous.

Keywords : Pandan leaves, gel, physical test
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PENDAHULUAN

Antioksidan merupakan
substansi yang pada konsentrasi kecil
secara signifikan mampu menghambat
atau mencegah oksidasi pada substrat
yang disebabkan oleh radikal bebas®.
Efek negatif radikal bebas dapat
dicegah dengan senyawa antioksidan.

Antioksidan dapat berasal dari
bahan alami, salah satunya daun
pandan yang memiliki kandungan
alkaloid, flavonoid, saponin,tanin, dan
polifenol yang berkhasiat sebagai
antioksidan?.

Penggunaan daun pandan

sebagai antioksidan alami dapat
dipermudah dengan memformulasikan
nya dalam sediaan gel. Gel adalah
sediaan yang mengandung banyak air
dan memiliki penghantaran obat yang
lebih  baik dibandingkan dengan
salep®.
Gel mempunyai keuntungan penyebar
an di kulit baik, memberikan efek
dingin pada kulit saat digunakan, tidak
menyumbat  pori-pori  kulit  dan
pelepasan obatnya baik®.

Basis atau gelling agent
merupakan bahan untuk pembentuk
gel. Basis yang digunakan adalah
HPMC karena menghasilkan gel yang
jernih, tahan terhadap serangan
mikroba, dan stabll dalam

penyimpanan jangka panjang®.

Penelitian  ini bertujuan untuk
mengetahui ekstrak etanol daun
pandan dapat dibuat sediaan gel dan
mengetahui karakteristik fisik sediaan
gel ekstrak etanol daun pandan
berdasarkan pengujian organoleptis,

homogenitas, pH, dan daya sebar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian Posttest Only Control Group
Design. Gel ekstrak etanol daun
pandan diformulasikan menggunakan
basis HPMC dengan konsentrasi
2,5%. Gel ekstrak etanol daun pandan
selanjutnya dilakukan uji karakteristik
fisik yang meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, dan uji daya
sebar.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain  mortir,
stamfer, stirrer, timbangan analitik,
sendok tanduk, kertas perkamen,
kertas saring, kain katun, beaker
glass, gelas ukur, corong, cawan,
wadah maserasi, seperangkat alat
maserasi, Rotary Evaporator, pH
meter, plat kaca, penggaris,
stopwatch, oven, blender, seperangkat
alat mesh, alat uji daya sebar,
mikroskop

Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah daun pandan,
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HPMC, propilenglikol, metil paraben,
aguadest, etanol 96%.

dilakukan  di
Laboratorium Farmasetika Akademi

Penelitian ini

Farmasi Indonesia Yogyakarta.
Daun pandan yang digunakan
dalam penelitian berasal dari

Banguntapan Bantul, Yogyakarta.
Daun pandan sebanyak 3,35 kg
disortasi basah untuk memisahkan
kotoran seperti akar, tanah, kerikil dan
batang yang melekat pada simplisia
daun pandan, dicuci dengan air
mengalir dan dilakukan perajangan
yang bertujuan untuk memperkecil
ukuran simplisia sehingga proses
pengeringan semakin cepat®.
Pengeringan daun pandan
menggunakan oven bersuhu 50°C
selama 1x24 jam. Daun pandan yang
telah kering dihaluskan menggunakan
blender dan diayak dengan ayakan
mesh 60°.

Serbuk daun pandan 547,55
gram di ekstraksi dengan metode

maserasi menggunakan pelarut etanol

96% sebanyak 5 L dan diaduk
menggunakan stirrer selama 3 jam.
Hasil maserat yang diperoleh,
disaring dan diuapkan dengan Rotary
Evaporator, diuapkan kembali diatas
waterbath sampai diperoleh ekstrak
kental®.
Pembuatan Gel Ekstrak Etanol Daun
Pandan
Hydroxy Propyl Methyl
Cellulose dikembangkan ke dalam
bersuhu  80°C,
kemudian didiamkan selama 24 jam®.
HPMC yang

terbentuk, diaduk hingga homogen

aquadest panas

Basis gel sudah

didalam mortir dan ditambahkan
campuran  metil  paraben  dan
propilenglikol ke dalam  mortir,
kemudian tambahkan ekstrak etanol
daun pandan yang telah dilarutkan
dalam etanol 96%. Selanjutnya
ditambahkan sisa aquadest sampai 50
gram dan diaduk sampai homogen.
Gel dimasukkan dalam pot dan di uiji

karakteristik fisik sediaan?.

Tabel I. Formula Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Pandan Dengan Basis HPMC

Bahan F1 (%) F2 (%) Kegunaan
Ekstrak etanol daun pandan - 2 Zat aktif
HPMC 2,5 2,5 Gelling agent
Propilenglikol 15 15 Humektan
Metil paraben 0,18 0,18 Pengawet
Aquadest ad 100 100 Pelarut

Keterangan :

F1 = Formula gel tanpa ekstrak etanol daun pandan
F2 = Formula gel dengan ekstrak etanol daun pandan
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Pengujian Karakteristik Fisik
Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun
Pandan
1. Uji Organoleptis

Pengujian organoleptis
dilakukan dengan mengamati tekstur,
warna, dan bau dari sediaan gel
ekstrak etanol daun pandan®.
2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas
dilakukan dengan mengoleskan
sediaan gel pada sekeping kaca
preparat, dan dilihat ada tidaknya
partikel atau zat yang belum
tercampur secara homogen3.
3. Uji pH

Pengujian pH dilakukan untuk
melihat pH sediaan gel saat
diaplikasikan ke kulit, menggunakan
alat pH meter. Sediaan gel yang baik
mempunyai pH dengan rentang 4,5-
6,51,
4. Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar dilakukan
dengan menimbang gel 0,5 gram,
kemudian diletakkan ditengah kaca
bulat berskala, diatas gel diletakkan
kaca bulat lain dan dibiarkan selama 1
menit, lalu diukur diameter sebar gel
dan diberi tambahan beban setiap 1
menit sebesar 50-250 gram lalu diukur
diameter sebar gel®. Daya sebar gel

yang baik antara 5-7 cm?'2,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi daun pandan
menggunakan  metode  maserasi.
Metode maserasi dipilih  karena

mempunyai keuntungan mudah
dilakukan serta dapat mengekstraksi
senyawa aktif dengan baik melalui
perendaman tanpa perlu pemanasan
sehingga kecil kemungkinan bahan
alam menjadi rusak atau terurails.
Serbuk daun pandan sebanyak 547,55
gram di maserasi dengan 5 Liter
etanol 96%. Pelarut yang digunakan
dalam proses ekstraksi yaitu etanol
96%, karena etanol 96% Dbersifat
universal yaitu dapat melarutkan
senyawa organik baik senyawa polar
maupun non polar (Noviyanti, 2016)*4.
Ekstrak kental daun pandan yang
diperoleh sebanyak 76,1 gram dengan
rendemen 13,89%.
Pengujian Karakteristik Fisik
Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun
Pandan
1. Uji Organoleptis

Uji  Organoleptis  dilakukan
secara visual dengan melihat bentuk,
warna, dan bau sediaan gel*®. Hasil uiji
organoleptis sediaan gel ekstrak
etanol daun pandan dapat dilihat pada

Tabel .
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Tabel Ill. Hasil Uji  Organoleptis
Sediaan Gel Ekstrak Etanol
Daun Pandan

Hasil F1 F2
Bentuk Kental Kental agak
agak cair cair

Warna  Putih Hijau
bening kehitaman
kekuningan

Bau Tidak Bau
berbau khas

Pandan
Keterangan :
F1 = Formula gel tanpa ekstrak etanol daun
pandan
F2 = Formula gel dengan ekstrak etanol daun
Pandan

Hasil pengujian organoleptis
menunjukkan gel F1 menghasilkan
tekstur kental agak cair, berwarna
putih bening kekuningan dan tidak
berbau. Gel F2 menghasilkan tekstur
kental agak cair, berwarna hijau
kehitaman dan bau khas pandan.
Penambahan ekstrak etanol daun
pandan berpengaruh pada perubahan
warna dan bau sediaan gel ekstrak
etanol daun pandan.

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas
dilakukan untuk melihat
ketercampuran bahan menggunakan
mikroskop dengan perbesaran 40
kalité. Lensa objektif perbesaran 4x
dan lensa okuler perbesaran 10x'’.
Hasil uji homogenitas sediaan gel
ekstrak etanol daun pandan dapat
dilihat pada Tabel IV.

Tabel IV. Hasil Uji Homogenitas
Sediaan Gel Ekstrak Etanol
Daun Pandan

Formula Hasil
Pengamatan
F1 Homogen
F2 Tidak homogen
Keterangan :
F1 = Formula gel tanpa ekstrak etanol daun
pandan
F2 = Formula gel dengan ekstrak etanol daun
pandan

Hasil uji homogenitas gel F1
memiliki susunan yang homogen
ditandai dengan tidak terdapat butir-
butir kasar pada gel yang dioleskan
pada kaca preparat.
Homogenitas gel ditunjukkan  dengan
tercampurnya  bahan-bahan  yang
digunakan dalam formula gel, baik
bahan aktif maupun bahan tambahan
secara merata’é, Pengujian
homogenitas gel F2 memiliki susunan
yang tidak homogen, hal ini dapat
disebabkan karena antara ekstrak
etanol daun pandan dengan basis gel
tidak tercampur dengan baik®®. Salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi
homogenitas sediaan gel ekstrak
etanol daun pandan yaitu
pengadukan®. Pada penelitian ini
menggunakan dua teknik pengadukan
yaitu  pengadukan manual dan
pengadukan dengan stirrer.
Pengadukan yang digunakan dalam

pembuatan sediaan gel ini dengan
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kecepatan 58 rpm, pengadukan yang
terlalu cepat pada kecepatan di atas
100 rpm dan pengadukan yang
lambat pada kecepatan di bawah 50
rpm dapat mempengaruhi
homogenitas sediaan, karena
pengadukan terlalu cepat dan kuat
akan merusak sistem rantai polimer
dan terjadi gelembung udara
didalam formula sehingga mengakibat
kan sediaan tidak homogen?°. Pengad
ukan yang terlalu lambat juga dapat
mengakibatkan bahan-bahan yang
ada sulit homogen?L.

Faktor lain yang  dapat
mempengaruhi  homogenitas  yaitu
kelarutan??. Sediaan gel ekstrak etanol
daun pandan tidak homogen dapat
dipengaruhi oleh jumlah pelarut yang
digunakan. Jumlah pelarut yang
digunakan untuk melarutkan ekstrak
etanol daun pandan sebanyak 1 ml.
Penambahan pelarut dalam jumlah
tersebut belum mampu melarutkan
ekstrak, sehingga perlu dilakukan
evaluasi terkait jumlah pelarut yang
digunakan.

3. Uji pH

Ui pH

mengetahui keamanan sediaan ketika

dilakukan untuk

diaplikasikan pada kulit sehingga tidak
menimbulkan iritasi kulit?. Hasil uji pH
sediaan gel ekstrak etanol daun
pandan dapat dilihat pada Tabel V.

Tabel V. Hasil Uji pH Sediaan Gel
Ekstrak Etanol Daun Pandan

Formula pH (X + SD)
F1 6,13+0,14
F2 5,91+0,13
Keterangan :
F1 = Formula gel tanpa ekstrak etanol daun
pandan
F2 = Formula gel dengan ekstrak etanol daun
pandan

Hasil uji pH menunjukkan bahwa
gel F1 6,13+0,14 dan F2 5,91+0,13.
Nilai pH pada pengujian sediaan gel F1
dan F2 memenuhi persyaratan untuk
penggunaan pada kulit, karena rentang
pH kulit berkisar antara 4,5-6,5.

Hasil uji pH dianalisis
menggunakan SPSS statistik versi 20
yaitu uji Saphiro Wilk dengan taraf
kepercayaan 95% untuk melihat
normalitas  data. Hasil  analisis
menunjukkan antara F1 dan F2
terdistribusi normal dengan nilai “sig”
F1 (0,765 = 0,05) dan F2 (0,298 =
0,05). Pengujian selanjutnya untuk
mengetahui perbedaan pH antara F1
dan F2 di uji

Independent Sampel t-Test dengan

menggunakan

taraf kepercayaan 95%, menunjukkan
bahwa gel F1 dan F2 dengan nilai sig.
0,113 (p > 0,05) tidak ada perbedaan
signifikan antara gel F1 dan F2. Hal ini
menunjukkan  bahwa penambahan
ekstrak etanol daun pandan tidak
mempengaruhi nilai pH sediaan gel F1
dan F2.
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4. Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar dilakukan
bertujuan untuk melihat penyebaran gel
saat diaplikasikan pada kulit?*. Hasil uji
daya sebar sediaan gel ekstrak etanol
daun pandan dapat dilihat pada Tabel
VI.

Tabel VI. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan
Gel Ekstrak Etanol Daun

Pandan
Rerata Daya
Formula Sebar
+ SD (cm)
F1 5,40+0,35
F2 5,47+0,50
Keterangan :
F1 = Formula gel tanpa ekstrak etanol daun
pandan
F2 = Formula gel dengan ekstrak etanol daun
pandan

Hasil pengujian daya sebar
menunjukan bahwa daya sebar gel F1
adalah 5,40+0,35 cm dan F2 adalah
5,47+0,50 cm. Nilai daya sebar gel F1
dan F2 memenuhi persyaratan daya
sebar gel yang baik untuk kulit, yaitu
antara 5-7 cm?'2,

Hasil pengujian daya sebar
selanjutnya dianalisis menggunakan
SPSS statistic versi 20 yaitu uji Saphiro
Wilk dengan taraf kepercayaan 95%
untuk melihat normalitas data. Hasil
analisis daya sebar menunjukkan nilai
“sig” gel F1 (0,054 = 0,05) dan untuk
nilai “sig” gel F2 (0,426 = 0,05), artinya
data antara F1 dan F2 terdistribusi

normal.

Pengujian selanjutnya untuk mengetah
ui perbedaan daya sebar antara F1 dan
F2 di uji menggunakan Independent
Sampel t-Test dengan taraf
kepercayaan 95%, didapatkan nilai sig.
0,838 (p>0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa daya sebar antara gel F1 dan
F2 tidak ada perbedaan yang
signifikan, artinya dengan penambahan
ekstrak etanol daun pandan pada
sediaan gel tidak mempengaruhi nilai

daya sebar.

KESIMPULAN

1. Ekstrak etanol daun pandan dapat
dibuat sediaan gel dengan basis
HPMC.

2. Sediaan gel F2

karakteristik fisik uji organoleptis

memenuhi

dengan bentuk atau tekstur kental
agak cair, berwarna hijau
kehitaman, berbau khas pandan
dan uji pH diperoleh nilai 5,91+0,13.
Uji daya sebar diperoleh nilai
5,47+0,50 cm.

homogenitas  untuk F2 tidak

Pengujian

memenuhi persyaratan karena gel

tidak homogen.
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